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Economic Update — OJK Luncurkan Peta Jalan Pengembangan dan Penguatan Perasuransian 2023-2027

Otoritas Jasa Keuangan (0JK) meluncurkan peta jalan pengembangan dan penguatan perasuransian 2023-2027. Peta jalan ini memuat empat pilar utama pada
reformasi industri perasuransian, yaitu: (i) Penguatan permodalan dan pendalaman pasar, (ii) Perbaikan tata kelola dan manajemen risiko ekosistem industri asuransi,
(iii) Ekosistem industri perasuransian, dan (iv) Penerapan best practice dan standar internasional di industri perasuransian. Implementasi peta jalan ini diharapkan dapat
mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap industri asuransi di tengah banyaknya kasus gagal bayar kewajiban yang merugikan konsumen sebagai pemegang
polis.

Dalam rangka pendalaman pasar atau financial deepening, peta jalan mendorong perkembangan asuransi wajib. Asuransi wajib atau compulsory insurance
merupakan kewajiban proteksi third party liability terkait beberapa event yang belum ada kewajiban untuk ditutup asuransinya, misalnya asuransi untuk kendaraan
atau kegiatan yang melibatkan massa yang besar seperti pertandingan olahraga atau konser musik. Asuransi wajib ini akan diatur dalam sebuah Peraturan Pemerintah
(PP) yang sedang dirumuskan bersama dengan Kementerian Keuangan yang diharapkan dapat dikeluarkan tahun ini. Selain itu, juga akan dikembangkan catastrophic
insurance, micro insurance, dan penggunaan teknologi dalam bentuk insurtech yaitu produk-produk asuransi menggunakan teknologi yang bisa dilekatkan dengan e-
commerce, di mana setiap pembelian barang atau jasa dalam e-commerce, sudah ada opsi penutupan asuransinya. Dengan berbagai langkah ini, diharapkan penetrasi
asuransi dapat meningkat.

Dalam rangka membentuk industri asuransi yang sehat dan kompetitif, peta jalan akan mewajibkan peningkatan permodalan perusahaan asuransi dan reasuransi
secara bertahap. Ke depannya, akan ada Kelompok Perusahaan Perasuransian berdasarkan Ekuitas (KPPE) | dan KPPE Il, seperti Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti
(KBMI) di perbankan. Untuk KPPE |, perusahaan asuransi jiwa atau umum diwajibkan memiliki modal sebesar Rp 500 miliar, perusahaan reasuransi sebesar Rp 1 triliun,
perusahaan asuransi syariah sebesar Rp 200 miliar, dan perusahaan reasuransi syariah sebesar Rp 400 miliar.Sementara untuk KPPE Il, perusahaan asuransi jiwa atau
umum diwajibkan memiliki modal sebesar Rp 1 triliun, perusahaan reasuransi sebesar Rp 2 triliun, perusahaan asuransi syariah sebesar Rp 500 miliar, dan perusahaan
reasuransi syariah sebesar Rp 1 triliun miliar. Pemenuhan modal ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu pada tahun 2026 dan 2028, serta diatur dalam sebuah Peraturan
OJK (POJK) yang ditargetkan akan keluar tahun ini.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri menilai bahwa peta jalan perasuransian ini akan memberikan dampak positif terhadap industri asuransi di Indonesia. Selain dapat
meningkatkan daya saing dan menyehatkan industri asuransi ke depan, peta jalan ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap asuransi. Hal ini penting
dalam untuk meningkatkan tingkat penetrasi asuransi yang saat ini berada pada 2,27% dan tingkat densitas asuransi pada Rp 1,6 juta per penduduk, salah satu terendah
di antara negara-negara ASEAN. (skw)

Key Indicators
LRI R 23-Oct-23 QRVEEREES “ Commodity Prices La(s:j;;;ce Daily Changes
¥)

Indonesia CDS 5Y 103.02 96.00 99.57
Crude Oil (ICE Brent) 89.8/bbl -2.53% 4.56%
Indonesia CDS 10Y 172.45 162.83 173.25
Gold (Composite) 1,972.9/0z (W) -0.43% 8.16%
VIX Index 20.37 17.21 21.67
Coal (Newcastle) 138.4/ton ()] 0.25% -65.77%
“ m Daily Changes Nickel (LME) 18’1770/t0n (*) -2:21% -39.51%
IDR — Rupiah 15,935 ) 0.38% 2.36% Copper (LME) 7,972.0/ton ") 0.30% -4.78%
EUR - Euro 1.0670 N 0.72% -0.33% CPO (Malaysia FOB) 770.0/ton 2] -1.21% -18.69%
GBP/USD 1.2249 ) 0.70% 1.37% Tin (LME) 24,890.0/ton | (V) -0.38% 0.33%
JPY —Yen 149.71 (N -0.10% 14.18% Rubber (SICOM) 1.45/kg ™ 0.55% 11.67%
AUD - Australia 0.6336 ) 0.35% -7.00% Cocoa (ICE US) 3,759.0/ton ™ 1.76% 44.58%
SGD - Singapore 1.3668 N -0.42% 2.04% Indonesia Benchmark Govt Bond
HKD — Hongkong 7.824 (-) 0.00% 0.29% ol
. aily
- Coupon Yield
Money Market Ask Price ; Series Maturit " ch vtd (bps
5.84 5.428 81.62
IndONIA ) FRO095 Aug-28 6.38 7.12 15.50 55.90
- . .92 1.74
JIBOR - 3M 6.93 ) 0.929 3 FRO096 Feb-33 7.00 7.08 22.50 15.60
- 7.07 1.024 35.92
JIBOR - 6M ) FRO098 Jun-38 7.13 7.35 5.50 28.00
- . -2.02 79.
SOFR-3M >-38 (¢) 025 9.08 FRO097 Jun-43 7.13 7.31 2.80 20.30
SOFR - 6M 5.44 (

V) -3.039 85.16
Indonesia Govt Global Bond

Coupon Yield 2E)
Bl 7DRR Rate 6.00% Fed Rate-US 5.50% Series Maturity (%) (%) Chg Ytd (bps)
SBN 10Y 7.27% | ECBrate 4.50% 41
US Treasury 5Y 4.80% | USTreasury10Y 4.85% ROISY Jan-22 3.70 5.81 0.60 112.70

-2 . . . 153.
Global Economic Agenda ROI10Y Sep-29 3.40 6.33 3.00 53.70

Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia
(Gaikindo), penjualan truk secara wholesales sepanjang Januari-
us New Home Sales 680k 675k 25-Oct Septeml‘)er 2023 mencapai 59.420 unit, turun 10% yoy. (Bisnis
Indonesia, 24 Oktober 2023)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (10/23). Pelemahan tersebut disebabkan aksi wait and see investor terhadap rilisnya laporan
keuangan perusahaan teknologi yang akan memberikan informasi penting untuk pergerakan saham kedepan. Indeks Dow Jones melemah sebesar 0,58% ke posisi
32.936.4 (-0,64% ytd) dan S&P 500 melemah sebesar 0,17% ke posisi 4.217,0 (+9,83% ytd). Sementara itu, imbal hasil treasury AS 10 tahun turun sebesar 6,35 bps ke
posisi 4,85% (+97,5 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan kemarin (10/23). FTSE100 Inggris melemah sebesar 0,37% ke posisi
7.374,8 (-1,03% ytd) sedangkan DAX Jerman menguat sebesar 0,02% ke posisi 14.800,7 (+6,30% ytd). Pasar saham Asia ditutup melemah, dimana indeks Nikkei 225
turun sebesar 0,83% ke posisi 30.999,6 (+18,80% ytd) dan Straits Times Singapore turun sebesar 0,76% ke posisi 3.055.8 (-6,09% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/23). IHSG berakhir di zona negatif mengikuti penurunan yang terjadi secara luas di pasar global
karena investor tetap berhati-hati di tengah sentimen negatif. Dari sisi sektoral, sektor infrastruktur memimpin pelemahan pada hari ini. IHSG ditutup melemah
sebesar 1,57% ke posisi 6.742,0 (-2,85% mtd atau -1,59% ytd). Indeks saham yang menghambat IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari
Bayan Resources (-4,8% ke posisi 18.800), Barito Renewables Energy (-7,2% ke posisi 3.740), dan Telkom Indonesia (-2,4% ke posisi 3.610). Investor asing melakukan
aksi jual saham sebesar IDR592.7 miliar pada penutupan perdagangan kemarin (10/23). Jika dibandingkan bulan lalu perdagangan saham tercatat net outflow sebesar
ID3,6 triliun dan sepanjang tahun 2023 tercatat outflow sebesar IDR8,9 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 20 Oktober 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di
SBN sebesar IDR813,9 triliun, adapun dibandingkan dengan bulan lalu mulai tercatat net outflow IDR9,1 triliun dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow
sebesar IDR51,7 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut sebesar 14,8%.

Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/23). Rupiah melemah sebesar 0,38% ke posisi IDR15.935 per USD (depresiasi 3,11% mtd atau
depresiasi 2,36% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR15.882 - 15.962. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.655-6.762 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR15.922-15.980.
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News Highlights

. PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) melihat kinerja pertumbuhan penjualan dan laba bersih perusahaan sepanjang tahun ini bergerak pada level moderat, yaitu kisaran
8%-10%. Kinerja ini lebih rendah dari proyeksi sebelumnya yang berada pada rentang 13%-15%. Direktur KLBF mengatakan bahwa revisi turun target penjualan
dan laba bersih sepanjang 2023 sejalan dengan berakhirnya pandemi Covid-19. Untuk menggenjot kinerja keuangan perseroan hingga akhir 2023, KLBF tengah
melakukan reformulasi produk guna menurunkan angka impor bahan baku obat. Berdasarkan laporan keuangan KLBF per 30 Juni 2023, penjualan neto KLBF
sebesar Rp15,18 triliun sepanjang Januari-Juni 2023 atau naik 9,4% yoy dari Rp13,87 triliun. Segmen distribusi dan logistik menjadi penyumbang utama
pendapatan KLBF sepanjang semester 1-2023 yang mencapai Rp5,31 triliun. (Bisnis Indonesia, 24 Oktober 2023)

. Sepanjang Januari-September 2023, PT Bumi Serpong Damai Thk (BSDE) mengantongi realisasi prapenjualan atau marketing sales sebesar Rp6,75 triliun atau
tumbuh 1% yoy. Direktur BSDE menyampaikan realisasi itu telah memenuhi 77% dari target marketing sales yang ditargetkan sebesar Rp8,8 triliun. Segmen
residensial masih menjadi penopang penjualan BSDE. Secara terperinci, hingga akhir September 2023, segmen residensial mencatat prapenjualan sebesar Rp4,47
triliun atau berkontribusi hingga 66% dari total prapenjualan BSDE. (Bisnis Indonesia, 24 Oktober 2023)

. PT HM Sampoerna Tbk (HMSP) mampu mempertahankan penguasaan pangsa pasar di tengah penurunan penjualan rokok di Indonesia pada kuartal 111-2023.
Volume penjualan rokok HMSP menembus 63,1 miliar batang sepanjang 9M23 dan menguasai 28,8% pangsa pasar di Indonesia. Pangsa pasar HMSP itu naik 0,3
poin dibandingkan 9M22 sebesar 28,5%. Meski penguasaan pasar HMSP masih relatif sama dengan tahun lalu, penjualan HMSP di tanah air turun 3,9% yoy. (Bisnis
Indonesia, 24 Oktober 2023)
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